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 Group formation is a key aspect of organizational dynamics in influencing 

individual interactions, team performance, and ultimately the achievement of 

organizational goals. This research aims to explain how a group or 

community is formed. This research is included in qualitative research and 

literature. The data comes from various written sources such as books, 

journals and other written sources. Based on this study, it is concluded that 

the group's functions include: meeting the needs of its members, providing 

identity, testing reality, and forming a problem-solving mechanism at the 

member level. Meanwhile, theories of group formation include social contract 

theory, social desire theory, combining energy theory, closeness theory, 

balance theory, and practical reason theory. This shows that the formation of 

groups is based on various facts that bring unique characteristics to a group. 
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  ABSTRAK 

  Pembentukan kelompok merupakan aspek kunci dalam dinamika organisasi 

dalam mempengaruhi interaksi individu, kinerja tim, dan akhirnya pencapaian 

tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana 

suatu kelompok atau komunitas terbentuk. Penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kualitatif dan kepustakaan. Datanya berasal dari berbagai sumber 

tertulis seperti buku, jurnal, dan sumber tertulis lainnya. Berdasarkan kajian 

ini disimpulkan bahwa fungsi kelompok antara lain: memenuhi kebutuhan 

anggotanya, pemberi identitas, penguji kenyataan, dan sebagai pembentuk 

mekanisme pemecahan masalah di tataran anggota. Sedangkan teori 

terbentuknya kelompok antara lain teori kontrak sosial, teori hasrat sosial, 

teori kedekatan, teori keseimbangan, dan teori alasan praktis. Ini 

menunjukkan bahwa terbentuknya kelompok dilatari oleh berbagai kenyataan 

yang membawa karakteristik yang unik dalam suatu kelompok. 

Kata Kunci : Teori Terbentuknya Kelompok, Teori Kelompok, Organisasi 
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PENDAHULUAN  

Interaksi sosial bagi seseorang adalah hal yang amat penting. Hal ini karena manusia 

merupakan makhluk sosial yang memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan manusia 

lainnya (Iffah & Yasni, 2022). Manusia senantiasa terdorong untuk berinteraksi, hidup dan 

bekerja sama membentuk suatu komunitas (Supriyanto, 2010). Kelompok tersebut bisa dalam 

skala yang besar seperti komunitas bisnis global, maupun kecil seperti komunitas hobi. 

Komunitas ditandai dengan interaksi yang intens, saling mengenal, dan bekerja sama (Waluya, 

2009). Pentingnya interaksi antar sesama dalam kehidupan sosial amat penting dalam 

pembentukan kelompok atau komunitas dengan karakteristik tertentu. 

Ada berbagai manfaat yang lebih spesifik yang timbul dengan adanya kelompok dalam 

kehidupan sosial. Kelompok hakikatnya merupakan tempat manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, baik sosiologis, ekonomis, maupun psikologis (Rustina, 2014). Dengan 

berkelompok, manusia dapat mengembangkan potensi aktualisasi, dan eksistensi dirinya 

(Sepriyanto, 2016). Secara umum masyarakat menganggap organisasi hanya sebagai wadah 

atau sarana bagi seseorang untuk mencapai tujuannya. Organisasi merupakan bentuk 

persekutuan dari sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan serta terikat 

secara formal dalam suatu ikatan hirarki. Di dalam sebuah kelompok senantiasa terdapat 

hubungan antara sekelompok orang yang disebut dengan pimpinan dan sekelompok orang yang 

disebut sebagai staf (Sari, 2014). 

Mengenai kelompok pada hakekatnya manusia pun selalu berhadapan dengan orang 

lain, manusia membutuhkan orang lain dan berkomunikasi dengan orang lain. Allah pun 

menjelaskan dalam Al Qur’an surat Al Hujurat ayat 13 yang artinya “Hai manusia, 

sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari laki-laki dan Perempuan dan menjadikan kalian 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku untuk saling mengenal”. Dari ayat tersebut dapat 

dipahami bahwa manusia tidak dapat terlepas dari kehidupan sosial yang mana dalam proses 

kehidupan tersebut ia membutuhkan bantuan dari orang lain, berinteraksi dengan orang lain, 

berkomunikasi, dan lain sebagainya. Selain itu, tidak semua pekerjaan dapat dilakukan oleh 

dirinya sendiri. Untuk itu manusia sudah pasti memerlukan kelompok dalam kehidupannya 

untuk membantu proses berjalannya kehidupan yang dijalani sebagai makhluk sosial (Abidin 

& Suryani, 2020). 

Kajian tentang terbentuknya kelompok dalam kehidupan telah banyak dilakukan. 

Sejauh ini penelitian telah mengkaji masalah teori dan perilaku organisasi dalam suatu 

perusahaan (R & Muliati, 2023; Rajagukguk, 2017). Kajian lainnya tentang perilaku dan 

budaya organisasi dalam perusahaan (Fahrisani et al., 2022; Utami et al., 2021). Penelitian 

lainnya mengulas topik faktor terbentuknya kelompok informal (Nira Amalia Nur Shabrina, 

2016). Di dalam makalah ini, peneliti ingin mengkaji kembali secara teroretis bagaimana 

terbentuknya kelompok. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ulasan yang mendasar 

bagaimana suatu kelompok terbentuk. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif-kepustakaan. Di dalam penelitian 

kepustakaan, peneliti mengumpulkan data dari berbagai literatur atau sumber tertulis seperti 

buku, jurnal, dan website (Zed, 2008). Data yang terkumpul dianalisis dengan cara analisis 

deskriptif yakni dimulai dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles 

& Huberman, 1994). Peneliti memberikan interpretasi terhadap data yang terkumpul yang 

didukung oleh teori-teori yang relevan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengertian Kelompok 

Kelompok merupakan himpunan atau kesatuan-kesatuan manusia yang hidup bersama, 

memiliki hubungan timbal balik, dan memiliki kesadaran untuk saling tolong menolong 

(Kandioh et al., 2016). Sarwono (2009) mendefinisikan kelompok sebagai sekelompok (dua 

orang atau lebih) yang memiliki persepsi sebagai satu kesatuan serta memiliki perasaan sebagai 

bagian dari kelompok, memiliki tujuan bersama dan saling ketergantungan satu sama lain. 

Menurut Polak (2004) dalam Maruni (2012), kelompok sosial adalah sejumlah orang yang 

memiliki hubungan satu sama lain yang mana hubungan itu bersifat sebagai sebuah struktur 

(Maruni, 2012). Menurut Jhonson & Jhonson dalam Yusara & Masykur (2017), kelompok 

adalah dua atau lebih individu berinteraksi secara langsung, peduli dengan hubungannya dalam 

sebuah grup, saling peduli antara anggota grup, dan saling peduli dengan ketergantungan 

positif untuk berusaha mencapai tujuan bersama (Yusara & Masykur, 2017). Dengan demikian, 

kelompok adalah satu unit yang terdiri dari sejumlah organisme yang mempunyai persepsi 

kolektif tentang kesatuan mereka dan mempunyai kemampuan untuk berbuat dan bertingkah 

laku dengan cara yang sama terhadap lingkungan. 

Duncam dalam Sofyandi (2007), mengemukakan bahwa “ada empat ciri utama 

kelompok yaitu : 

1. Common motive (s) leading to group interaction. Anggota suatu kelompok paling tidak 

harus mempunyai satu tujuan bersama. 

2. Members who are affected differently by their interaction. Hubungan dalam suatu 

kelompok harus memberikan pengaruh kepada setiap anggotanya. Tingkat pengaruh 

tersebut diantara mereka dapat berbeda. 

3. Group structure with different degress of status. Dalam kelompok selalu ada perbedaan 

tingkat/status, karena akan selalu ada pimpinan dan pengikut. 

4. Standard norms and values. Karena kelompok terbentuk untuk mencapai tujuan bersama, 

maka pembentukannya disertai tingkah laku dan sistem nilai bersama. Anggota kelompok 

diharapkan mengikuti pola tersebut”(Muhammad, 2016). 

 

B. Jenis – Jenis Kelompok 

Ada beberapa klasifikasi kelompok yaitu kelompok statistik, kelompok 

kemasyarakatan, kelompok sosial dan kelompok asosiasi. 

1. Kelompok statis, yakni kelompok yang bukan organisasi, tidak memiliki hubungan sosial dan 

kesadaran di antara mereka. Kelompok statis ini misalnya kelompok usia balita, kaum milenial, 

atau kelompok kaum manusia usia lanjut. Mereka merupakan sekelompok orang, namun tidak 

saling mengenal, tidak memiliki hubungan khusus, dan bukan pula sebuah organisasi. 

2. Kelompok kemasyarakatan, ialah kelompok yang memiliki persamaan tetapi tidak 

mempunyai organisasi dan hubungan sosial di antara anggotanya. Kelompok ini misalnya 

kelompok penduduk berdasarkan jenis kelamin atau kelompok umur. 

3. Kelompok sosial, merupakan kelompok yang anggotanya memiliki kesadaran jenis dan 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tetapi tidak terikat dalam ikatan organisasi. 

Kelompok ini misalnya sekelompok keluarga atau hubungan teman. 

4. Kelompok asosiasi, merupakan kelompok yang anggotanya memiliki persamaan 

kepentingan pribadi dan kepentingan bersama. Dalam kelompok asosiasi, para anggotanya 

menjalin hubungan sosial, kontak dan komunikasi, dan memiliki ikatan organisasi formal. 

Ini misalnya dalam kelompok organisasi mahasiswa, organisasi kedaerahan, partai politik, 

organisasi kemasyarakatan, dan lain sebagainya. 
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C. Fungsi Kelompok 

 Berdasarkan fungsinya, adanya kelompok memiliki beberapa fungsi. Ini tergantung 

dari jenis pengelompokannya. Fungsi kelompok bagi anggotanya adalah: 

1. Sebagai pemenuh kebutuhan para anggotanya 

Kelompok dapat memenuhi kebutuhan akan keinginan untuk berhubungan dengan 

orang lain, akan rasa diperhatikan dan diterima oleh kelompok. Sekaligus tenaga kerja 

dapat merasakan bahwa harga dirinya diperhatikan. Kelompok juga memberikan status 

sosial pada dirinya. Hal ini dapat dilihat dalam keanggotaan koperasi. Para anggotanya 

memperoleh keuntungan karena dengan adanya koperasi dalam hal simpan pinjam dan 

pembagian keuntungan. Begitu juga dengan adanya berbagai komunitas seperti komunitas 

desa, RT, RW, dan lainnya di mana dengan adanya kelompok para anggota dapat 

merasakan manfaat seperti rasa aman, fasilitas umum, dan hubungan sosial yang positif. 

2. Sebagai Pengembang, Penunjang, dan Pemantap dari Identitas dan Pemelihara dari Harga Diri 

Dalam bekerja anggota mendapatkan identitasnya dari kelompok kerjanya. Identitas 

kelompok kerja dikembangkan berdasarkan tugas pekerjaannya untuk menunjang dan 

memantapkan identitas setiap anggota kelompoknya. Selanjutnya, identitas anggotanya 

memelihara harga diri mereka. Hal ini misalnya kelompok dalam tataran ilmuan, selebritis, 

pakar, tokoh agama, aktivis, dan orang-orang dengan status sosial tertentu.  

3. Sebagai Penetap dan Penguji Kenyataan/Realitas Sosial 

Melalui diskusi dengan orang lain, dan pengembangan dari perspektif dan konsensus, 

kita dapat mengurangi keraguan dalam lingkungan sosial kita. Misalnya beberapa 

tenaga kerja merasa bahwa pengawas mereka merupakan orang yang keras dan menuntut 

terlalu banyak dari tenaga kerjanya, maka pandangan ini dapat dianggap sebagai realitas oleh 

anggota kelompok lainnya dan mereka dapat menentukan strategi bagaimana 

menghadapinya. Persepsi kelompok memberikan kepastian kepada para anggota kelompok 

lepas dari benar dan tidaknya, tepat tidaknya pandangan tersebut. 

4. Fungsi kelompok sebagai Mekanisme Pemecahan Masalah dan Pelaksanaan Tugas 

Fungsi kelompok dapat membantu memecahkan masalah yang pasti daialami oleh 

setiap tenaga kerja dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. Dengan pengumpulan data 

yang diperlukan dan/atau pemberian alternatif penyelesaian. Pada masalah yang dihadapi 

kelompok, para anggota kelompok dapat saling mengisi dalam usaha dan sumbangan 

mereka memecahkan masalah kelompoknya. Ini misalnya dalam hal menyelesaikan tugas 

secara bersama-sama. Partisipasi seluruh anggota-anggota kelompok dapat membuat 

mekanisme pemecahan masalah lebih baik daripada secara individual. 

 

D. Teori Terbentuknya Kelompok 

Thomas (2005) dalam Sepriyanto (2016) mengemukakan beberapa teori tentang 

terbentuknya kelompok, antara lain (Sepriyanto, 2016): 

1. Teori Kontrak Sosial/Perjanjian Sosial 

Teori ini berangkat dari sebuah pemikiran awal yang menyatakan bahwa 

terbentuknya sebuah negara adalah karena adanya kesepakatan dari masyarakat atau 

individu-individu dalam masyarakat untuk melakukan kesepakatan atau perjanjian. 

Mereka sama-sama mendasarkan analisis-analisis mereka pada anggapan dasar bahwa 

manusialah sebagai sumber kewenangan dari sebuah negara. Terbentuknya negara 

Indonesia merupakan salah satu bentuk kontrak sosial seluruh bangsa Indonesia. Warga 

negara bersedia tunduk terhadap otoritas yang diakui. Sedangkan otoritas atau negara 

melindungi hak-hak warga negaranya (Ruslan, 2017). 
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2. Teori Hasrat Sosial 

Teori ini memandang bahwa manusia yang tadinya hidup terpisah-pisah kemudian 

hidup dalam pergaulan antarmanusia karena pada diri setiap individu terdapat hasrat sosial 

yang memberikan motivasi atau dorongan untuk bergaul dengan sesamanya. Hal ini 

misalnya dapat muncul di sebuah kampus di suatu kota, di mana mahasiswanya berasal 

dari berbagai daerah. Kemudian, banyak bermunculan organisasi-organisasi mahasiswa di 

mana mereka yang berasal dari daerah yang sama membentuk sebuah ikatan karena 

keinginan untuk berinteraksi sebagaimana pola interaksi kedaerahan yang juga didorong 

oleh kesamaan kepentingan, kesamaan nasib, kesamaan bahasa, dan lain-lain yang bersifat 

kedaerahan (Azri & Asriwandari, 2017). 

3. Teori Kedekatan (Propinguity Theory) 

Merupakan teori yang sangat dasar tentang terbentuknya kelompok, yang 

menjelaskan bahwa kelompok terbentuk karena adanya afiliasi (perkenalan) di antara 

orang-orang tertentu. Hal ini misalnya kelompok yang terbentuk karena terdapat hubungan 

persaudaraan, baik hubungan yang bersifat dekat atau pun jauh. Kelompok ini banyak 

terbentuk di kalangan masyarakat pendatang namun sudah menetap di suatu daerah dalam 

waktu lama. 

4. Teori Keseimbangan 

Salah satu teori yang agak menyeluruh, (comvrehensive) penjelasannya tentang 

pembentukan kelompok ialah teori keseimbangan (a balance theory of group formation) 

yang dikembangkan oleh Theodore Newcomb. Teori ini menyatakan bahwa seseorang 

tertarik pada yang lain karena ada kesamaan sikap di dalam menanggapi suatu tujuan. 

Kesamaan itu dapat berupa maupun kesamaan ideologi, agama, gaya hidup, ideologi, 

pekerjaan, status sosial, dan lain sebagainya (Azri & Asriwandari, 2017). 

5. Teori Alasan Praktis (Practical Theory) 

Teori ini menyatakan bahwa kelompok terbentuk karena suatu kelompok 

cenderung memberikan kepuasan berupa kebutuhan-kebutuhan sosial yang mendasar dari 

orang-orang yang berkelompok (Azri & Asriwandari, 2017). Kebutuhan-kebutuhan sosial 

praktis tersebut dapat berupa alasan ekonomi, status sosial, keamanan, politis dan alasan 

sosial lainnya. Hal ini misalnya terbentuknya partai politik, komunitas bisnis, komunitas 

pengusaha, komunitas hobi, dan sebagainya. 

 

PENUTUP 

Pembentukan kelompok merupakan salah satu langkah awal interaksi antar individu 

yang satu dengan yang lain. Dengan terjadinya proses pembentukan kelompok, akan terpenuhi 

kebutuhan dalam sebuah kelompok. Pembentukan kelompok diawali dengan adanya persepsi, 

perasaan, motivasi, dan tujuan yang sama dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Selain itu, 

adanya kelompok dapat memudahkan setiap individu dalam melakukan kegiatan yang akan 

dilakukan sebagai makhluk sosial yang tidak akan terlepas dengan bantuan dari manusia lain. 

Ada beberapa fungsi kelompok antara lain: memenuhi kebutuhan anggotanya, pemberi 

identitas, penguji kenyataan, dan sebagai pembentuk mekanisme pemecahan problem. 

Sedangkan teori terbentuknya kelompok antara lain teori kontrak sosial, teori hasrat sosial, 

teori kedekatan, teori keseimbangan, dan teori alasan praktis. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terbentuknya kelompok dilatari oleh berbagai kenyataan yang menjadi 

karakteristik setiap kelompok yang terbentuk. 
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